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Kesimpulan

Berkunjung ke suatu tempat yang baru dan melihat perspektif
yang beragam adalah sebuah pengalaman yang tidak ternilai harganya.
Berinteraksi dengan sesuatu yang baru, baik berupa tempat dan orang
yang tidak dikenal. Bagi kebanyakan orang menjadi sesuatu orang yang
tidak biasa.

Pada intinya fotografi mengajarkan kita untuk melihat sebuah
realitas dari permukaan saja, dan hal ini melatih kita untuk memiliki
kepekaan terhadap sesuatu realitas sosial yang terjadi disekitar kita.
Realitas yang kita tangkap tersebut kemudian kita rekam dalam bentuk
karya foto dan berbingkai pendapat kita sebagai seorang karya
fotografer.

Penciptaan karya manusia Asosial dalam street photography
untuk semakin memperkaya diri dengan menjumpai masyarakat dan
rutinitas yang beragam. Proses penciptaan juga dibutuhkan persiapan.
Persiapan yang dibuat meliputi pengumpulan data dan penyedian alat
untuk pemotretan. Pengumpulan data dapat menggunakan beberapa
metode seperti observasi di Jakarta dan metode pustaka yang

mengupas mengenai street photography.
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Hasil karya tugas akhir ini yang diciptakan berjumlah 21 karya
foto. Setiap karya yang diciptakan tentu meiliki nilai estetis kreatif dan
teknis sesuai dengan pendekatan yang digunakan.

Pada pembuatan karya tugas akhir ini pengkarya menemukan
beberapa kesulitan. Beberapa kesulitan seperti saat pengambilan
momen di parkiran Mall AEON Serpong. Disana pengkarya menunggu
momen orang jalan sendiri didekat pagar pembatas parkiran yang
kebetulan parkiran di lantai 6 dan itu lantai paling atas. Penulis ditegur
oleh satpam Mall AEON bahwa disini tidak boleh melakukan
pemotretan sama sekali. Selain perpindahan dari tempat satu ke tempat
lainnya memakan waktu dan biaya yang cukup besar.

Saran

Persiapan dalam penciptaan foto sangatlah berpengaruh dalam
hasil akhir. Persiapan yang dimaksud berupa Survey terhadap objek
penciptaan dan lokasi untuk penciptaan karya. Sehingga dapat
diperkirakan pendekatan teknik yang akan dipakai seperti angle apa
yang mau diambil dan persiapan peralatan yang tepat. Untuk
penciptaan karya di lokasi jauh diharapkan membawa peralatan yang
menunjang seperti tripot, baterai cadangan memory dengan kapasitas
yang cukup dan tidak hanya satu. Serta flash sampai Lensa apa saja
yang dibutuhkan untuk melakukan penciptaan karya. Sehingga pada

saat eksekusi karya hasilnya akan lebih maksimal.
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Proses selanjutanya berupa eksekusi karya foto. Pada proses
eksekusi ini fotografer tidak terlalu berpakaian mencolok dan menarik
perhatian orang sehingga tidak dibilang sebagai wartawan. Sehingga

mempermudah dalam pencapaian penciptaan karya.

Selanjutnya proses penyimpanan, dalam proses ini akan
mempermudah dalam pembuatan strategi cerita sehingga mudah di
mengerti khalayak. Proses yang terakhir yaitu mempublikasikan karya
yang sudah diciptakan. Mempublikasikan karya pada penciptaan tugas
akhir Manusia Asosial dalam street photogtraphy dilakukan dengan

Pameran Karya Tugas Akhir yang dilakukan dengan berkelompok.

Pada pembuatan karya tugas akhir ini, pemotretan biasanya
membutuhkan waktu yang cukup lama. Sehingga dituntut untuk sabar

dalam hal menunggu moment dan mood fotografer sendiri.
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